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RINGKASAN 

ANALISIS KINERJA OPERASIONAL ANGKUTAN UMUM 

 KERETA API DIVISI REGIONAL II SUMATERA BARAT 

 

(Studi Kasus : Angkutan Umum Kereta Api Jurusan  

Padang - Pariaman – Padang) 

 

 

Kereta api sebagai salah satu moda transportasi darat dan moda angkutan 

umum dalam pengoperasionalnya harus memenuhi standar pelayanan  angkutan 

umum yaitu efektif dan efisien. Kinerja operasional dari angkutan umum dapat 

dilihat dari segi kapasitas muat, waktu perjalanan, kecepatan, dan lain-lain yang 

berkaitan dengan operasional angkutan umum. Kinerja Operasional yang baik 

akan memberikan tingkat pelayanan yang baik dalam penyelenggaraan angkutan 

umum. 

Untuk mencapai tingkat pelayanan yang baik, Direktorat Jenderal 

Perhubungan Darat menetapkan Indikator Standar Pelayanan Umum untuk acuan 

indikator setiap kinerja operasional dalam angkutan umum. Kriteria penilaian dari 

indikator tersebut akan menyatakan kriteria penilaian dari penyelenggaran 

angkutan yaitu dalam kategori Baik, Sedang, dan Kurang Baik 

PT. Kereta Api Indonesia (KAI) Divisi Regional (Divre) II Sumbar yang 

bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan jasa angkutan umum kereta api 

untuk jurusan Padang-Pariaman-Padang menetapkan waktu perjalanan, faktor 

muat, waktu pelayanan berdasarkan Indikator Standar Pelayanan Umum. Dalam 

waktu perjalanan Kereta Api Sibinuang yang ditetapkan PT KAI Divre II Sumbar 

adalah ± 79,8 untuk trayek Padang – Pariaman dan ± 82,95 menit untuk trayek 

Pariaman - Padang dalam satu kali perjalanan. Didalam hasil pengamatan, 

diperoleh hasil waktu perjalanan Kereta Api Sibinuang ± 89,25 menit untuk 

trayek Padang – Pariaman dan ± 90,3 menit untuk trayek Pariaman - Padang dan 

sudah termasuk waktu deviasi selama 5% dalam waktu perjalanan. Jadi selisih 

antara waktu yang telah ditetapkan PT KAI Divre II Sumbar dengan waktu hasil 

pengamatan adalah ± 7,35 – 9,45 menit. Dalam segi faktor muat (load factor), 

ketetapan yang telah ditetapkan Dirjen Perhubungan Darat yaitu 0,7 atau 70 % 

untuk keadaan dinamis. Rata- rata faktor muat dalam jam sibuk (pukul 06:00 WIB 

dan 16:20 WIB)  dan tidak sibuk (08:50 WIB dan 14:00 WIB) pada waktu 

pengamatan adalah 1,06 dan1,29 dan tidak sesuai dengan ketetapan nilai faktor 

muat yaitu 0,7. Dalam pengamatan waktu siklus, Kereta Api Sibinuang 

membutuhkan waktu 3,7 – 3,8 menit dalam satu kali perjalanan dalam melakukan 

perjalanan Padang-Pariaman-Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

      Transportasi atau pengangkutan merupakan kegiatan yang sangat penting  

dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Pentingnya transportasi bagi 

masyarakat Indonesia disebabkan karena masyarakat dalam melakukan 

aktifitas dan kegiatan  memungkinkan melakukan perpindahan dari satu tempat 

ke tempat lain, sehingga membutuhkan angkutan sebagai sarana dalam 

memudahkan aktifitas mereka. Transportasi yang memadai akan menunjang 

pertumbuhan masyarakat itu sendiri baik dalam bidang ekonomi, bidang sosial, 

dan bidang lain yang mencakup kegiatan mobilitas masyarakat. 

      Pada umumnya sebagian besar masyarakat sangat bergantung dengan 

angkutan umum bagi pemenuhan kebutuhan mobilitasnya karena sebagian 

besar masyarakat masih memiliki tingkat ekonomi yang tergolong lemah atau 

sebagian besar tidak memiliki kendaraan pribadi. Banyaknya kelompok 

masyarakat yang masih tergantung dengan angkutan umum tidak diimbangi 

dengan penyediaan angkutan umum yang memadai, terutama ditinjau dari 

kapasitas angkut. Akibatnya hampir semua angkutan umum yang tersedia terisi 

penuh sesak oleh penumpang. Hal ini menyebabkan para penumpang berusaha 

memilih alternatif angkutan umum lainnya yang dirasa lebih nyaman, efektif 

dan efisien. Salah satu dari karakteristik angkutan umum yang dijelaskan 

adalah kereta api. 

      Kereta api merupakan salah satu angkutan umum transportasi darat yang 

diminati oleh masyarakat di Indonesia. Hal tersebut dikarenakan sebagai 

angkutan umum, kereta api memiliki kapasitas muat angkut yang cukup besar 

untuk menampung jumlah penumpang. Selain itu dalam segi biaya atau tarif, 

kereta api juga memiliki tarif  yang cukup terjangkau. 

      Di Sumatera Barat telah menggunakan jasa pelayanan kereta api untuk 

jurusan Padang-Pariaman-Padang. Kereta Api sebagai angkutan umum banyak 

digunakan bagi masyarakat Pariaman dan Padang sebagai pendukung 
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mobilitias seperti pekerjaan, perjalanan wisata, dan hal-hal yang berhubungan 

dengan  kegiatan masyarakat. Kota Pariaman sebagai salah satu kota yang 

sering dijadikan tujuan wisata di daerah Sumatera Barat dan Kota Padang yang 

menjadi ibu kota Provinsi Sumatera Barat memungkinkan untuk kereta api 

dijadikan sebagai pilihan moda transportasi darat. Kereta api sebagai angkutan 

umum memenuhi kriteria dari pemilihan moda yaitu efektif dan efisien dari 

segi biaya, jumlah kapasitas dan waktu perjalanan. 

PT. Kereta Api Indonesia (KAI) Divisi Regional (Divre) II merupakan 

pihak yang bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan perjalanan kereta 

api untuk wilayah Sumatera Barat. Dalam pelayanan yang diberikan, kereta api 

dioperasikan setiap hari dengan jadwal keberangkatan yang telah ditentukan 

dan kapasitas kereta api yang telah disediakan untuk jumlah penumpang. 

Dalam hal ini, PT. KAI Divre II Sumbar harus memberikan kinerja yang baik 

sehingga dalam pemenuhan pelayanan angkutan umum sesuai dengan 

permintaan masyarakat. 

Namun dilihat dari pelaksanaan operasional kereta api sering ditemukan 

beberapa kekurangan dalam pelayanan kereta api seperti tiket kereta api yang 

tidak cukup untuk sejumlah penumpang yang ingin menggunakan jasa kereta 

api sehingga sebagian penumpang tidak mendapatkan tiket. Selain itu dalam 

waktu perjalanan kereta api sering tidak sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan seperti waktu kedatangan ke stasiun tujuan maupun waktu 

keberangkatan dari stasiun asal menuju tujuan yang diinginkan. Berdasarkan 

uraian di atas penulis tertarik untuk membahas masalah tersebut sehingga 

penulis mengangkat sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Kinerja 

Operasional Angkutan Umum Kereta Api Divisi Regional II Sumatera 

Barat” dengan studi kasus yang diangkat adalah Angkutan Umum Kereta Api 

jurusan Padang - Pariaman – Padang. 
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B. Identifikasi Masalah  

      Berdasarkan uraian dari permasalahan dalam latar belakang di atas, penulis 

akan mengindentifikasi masalah yang berkaitan dengan proyek akhir ini 

diantaranya: 

1. Pelayanan PT. KAI  Divre II Sumbar untuk kereta api Jurusan Padang-

Pariaman-Padang yang belum memenuhi standar pelayanan dari segi kinerja 

operasional yaitu waktu perjalanan dan faktor muat pada kereta api. 

2. Kurangnya pelayanan mengakibatkan terjadi keterlambatan perjalanan 

kereta api dan kapasitas penumpang tidak mencukupi untuk pengguna jasa 

kereta api. 

C. Batasan Masalah 

      Dalam pembahasan, agar tidak menyimpang dari identifikasi masalah  

maka batasan masalah yang diambil adalah Kereta Api Sibinuang yang 

merupakan Kereta Api Jurusan Padang-Pariaman-Padang yang beroperasi pada 

hari kerja dan hari libur. 

D. Rumusan Masalah 

      Proyek akhir ini akan membahas tentang kinerja operasional angkutan 

umum kereta api jurusan Kota Padang-Pariaman-Padang. Analisis masalah 

tersebut adalah sejauh mana pelayanan angkutan kereta api telah dilaksanakan 

dengan semestinya sehingga hasil penelitian dapat menghasilkan nilai kriteria 

pelayanan sesuai dengan Indikator Standar Pelayanan Angkutan Umum. 

E. Tujuan Proyek Akhir 

      Dalam proyek akhir ini,tujuan yang akan dicapai adalah: 

1. Mengetahui kinerja operasional kereta api sebagai angkutan umum 

berdasarkan pada analisis waktu siklus dari operasional kereta api dalam 

satu kali perjalanan berupa waktu tempuh, waktu, waktu tunda, serta waktu 

berhenti, load factor (faktor muat).  

2. Mengevaluasi tingkat pelayanan dari kereta api sesuai dengan Indikator 

Standar Pelayanan Angkutan Umum yaitu rata-rata faktor muat pada jam 

sibuk dan tidak sibuk, rata-rata waktu perjalanan, dan waktu pelayanan. 
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F. Manfaat Proyek Akhir 

      Manfaat dari proyek akhir ini adalah: 

1. Bagi mahasiswa jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Padang dapat dijadikan sebagai pengaplikasian mata kuliah yang telah 

didapat dibidang transportasi. 

2. Bagi Program Studi Teknik Sipil dan Bangunan dapat dijadikan sebagai 

acuan untuk rekomendasi penambahan mata kuliah dibidang transportasi. 

3. Bagi pihak terkait yang berhubungan dengan penelitian seperti PT. Kereta 

Api Indonesia untuk wilayah Sumatera Barat sebagai rekomendasi untuk 

bahan pembanding tingkat pelayanan yang telah direalisasikan sebelumnya. 

4. Bagi penulis sendiri sebagai acuan dan motivasi untuk pembelajaran dimasa 

akan datang agar dilain waktu bisa melakukan penelitian yang lebih baik 

dari sebelumnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


